BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan uraian pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kualitas tidur pasien anak sebelum dilakukan teknik relaksasi guided imagery
therapy diperoleh hasil frekuensi kualitas tidur kurang baik (100%).

2. Kualitas tidur pasien anak setelah dilakukan dilakukan teknik relaksasi guided
imagery therapy diperoleh hasil frekuensi kualitastidur baik (100%).

3. Berdasarkan uji T Tes didapatkan nilai p value adalah 0,000 dengan demikian p
value < a (0,000<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian teknik relaksasi guided imagery therapy terhadap
kualitas tidur anak usia sekolah dasar yang dirawat di RSUD Prof. Dr. H. Aloei
Saboe.

5.2 SARAN

1. Teoritis
Hasil penelitian sebagai sumbangan ilmiah dan bahan bacaan bagi masyarakat
dan penelitian selanjutnya untuk menambah wawasan informasi dan panduan
dalam penelitian lebih lanjut tentang pengaruh teknik relaksasi guided imagery

therapy terhadap kualitas tidur pasien anak.
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2.

Institusi

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi
institusi  pendidikan keperawatan agar dapat mengintegrasikan dalam
pembelajaran terkait dengan teknik relaksasi guided imagery therapy terhadap
kualitas tidur , dan dapat dipublikasikan dalam pendidikan keperawatan
khususnya bagi mata kuliah keperawatan anak.

Praktis

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai informasi bagi instansi terkait khususnya
rumah sakit di provinsi Gorontalo.

Penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya jika melakukan terapi selama 3 hari maka
lakukan evaluasi setiap hari agar hasilnya dapat diketahui apakah setiap hari ada
peningkatan atau tidak dan apakah karena di pengaruhi oleh terapi atau karena

faktor yang lain.
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